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Film merupakan ekspresi seni yang diciptakan secara massal oleh sekelompok seniman dengan berbagai
keahlian. Sebagai ekspresi seni, film selalu berbicara tentang sesuatu. Film memiliki pesan yang
dibicarakan melalui penyajian naratif dan bentuknya. Film Monsieur Ibrahim et Les Fleurs du Coran secara
keseluruhan ingin menyampaikan pesan tentang perdamaian yang seharusnya dapat tercipta di antara agama,
generasi, gender dan negara melalui upaya untuk memahami dan memposisikan diri secara fleksibel dengan
melakukan perjalanan melintas batas.

Dalam teksini, peneliti mempertanyakan kondisi multikultur dan pesan perdamaian yang ditampilkan.
Bagaimana keduanya dibicarakan, sigpa yang membicarakannya dan bagai mana strategi-strategi untuk
menciptakan perdamaian dalam kondisi multikultur muncul di dalam naratif dan bentuk film. Analisis
terhadap kondisi multikultur dan pesan perdamaian di dalam film Monsieur Ibrahim et Les Fleurs du Coran
dengan menggunakan teori tentang struktur film, representasi, dan identitas yang cair menunjukkan bahwa
film ini membicarakan kondisi multikultur dan perdamaian dalam konteks hubungan antara pusat dan
pinggiran dalam wacana kebudayaan. Pusat dalam film ini adalah Prancis-Eropa, Y ahudi, maskulin dan
generasi tua. Sementara pinggiran adalah Turki-Mediterania, Islam, feminin dan generasi muda.

Hasil analisis menunjukkan bahwa hubungan pusat-pinggiran mengalami pergeseran dan akhir film yang
berupa aur siklik membuka interpretasi tentang pembalikan kritis dalam hubungan tersebut. Di tengah
perbincangan tentang hubungan Barat dan Timur yang didominasi isu terorisme atas nama agama, film ini
dapat dipertimbangkan memiliki alternatif visi untuk menilai kembali hubungan Barat dan Timur, pusat dan
pinggiran.

<hr>

Filmisan art expression that is created collectively by a group of artists with variousindividual skills. Asan
art expression, film always "speaks" something. Film has messages that are "spoken™ and conveyed through
narrative presentation and its own form. Asawhole, the Monsieur Ibrahim et Les Fleurs du Coran film
wants to deliver a message about peace that is supposed to be able to be created among religions,
generations, gender, and countries through some attempts to understand and position ourselves flexibly by
committing a borderless journey.

In this text, the researcher questions the multicultural condition and the peace message presented. How these
are spoken, who speaks about them, and how the strategies to create peace in a multicultural condition
appear in the narration and film form. Analysis on the multicultural condition in the Monsieur Ibrahim et
Les Fleurs du Comm film, using the theories of film structure, representation, and identity which isliquid,
shows that this film talks about the multicultural condition and peace in relation between the periphery and
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center context in the cultural discourse. The center in this film is France-Europe, Jewish, masculine, and old
generation. On the other hand, the periphery is Turkish-Mediterranean, Moslem, feminine, and young
generation.

The analysis result shows that the center-periphery relation undergoes a shifting and the end of the movie,
which is cyclical, opens an interpretation about critical reversal in that relation. Among many discourses
about the relation between the West and East that is dominated by terrorism issue based on religion, thisfilm
can be considered as having the alternative vision to re-value the relation between the West and East, the
center and periphery.



